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Abstrak – Kereta api  adalah salah satu alat transportasi yang banyak digunakan oleh masyarakat 
Indonesia, karena memiliki rute sendiri sehingga terhindar dari kemacetan. Alat transportasi ini 
dilengkapi dengan adanya palang pintu perlintasan yang diletakkan pada tiap perlintasan rel yang 
dilalui jalan raya. Sistem pintu perlintasan kereta api yang ada sekarang masih memanfaatkan tenaga 
operator untuk membuka dan menutup pintu perlintasan sehingga tidak aman bagi masyarakat. 
keamanan pada perlintasan kereta api menjadi hal yang penting untuk diperhatikan, dikarenakan 
banyaknya korban yang berjatuhan. Untuk mengatasi masalah ini maka dibutuhkan suatu alternatif 
pada perlintsan kereta api yang otomatis sehingga mengurangi risiko human error dan meningkatkan 
keamanan. Penggunaan otomatisasi pada palang pintu kereta api dapat meningkatkan keamanan bagi 
para pengguna jalan dan kereta api itu sendiri.  Pada tugas akhir ini akan dirancang suatu sistem 
otomatis yang dapat memprediksi waktu kedatangan KA pada perlintasan agar dapat diberikan 
peringatan serta waktu hitungan mundur kapan KA akan melintas. Teknologi dasar dalam pengendalian 
rambu perlintasan otomatis KA ini adalah mikrokontroler Arduino dengan cara membuat sebuah sistem 
untuk memonitoring perlintasan dan sistem peringatan bagi pengendara perlintasan KA lebih waspada 
dan mengurangi tingkat kecelakaan.   
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Abstract - Train is one of mass transportation used by the people of Indonesia, because it has its own line to 
avoid the congestion. This transportation equipped with the crossbar on each road where the line crossed. 
The doorstop train system currently control by operator manually to open and close the crossbar which is 
mean sometimes not safe for people because of human error. It means we need to carry the safety on the 
doorstop train system so we can pretend the accident.To solve this problem we need an alternative control 
system for the doorstop train thus we can reduce the risk of human error and improve the security. The 
automation in doorstop train can also improve safety for road users and the train itself.This final project will 
show a design to an automated control system that can predict the arrival time of trains that cross the road in 
order to be given a warning and give the countdown time when the train will come through. The basic 
technology in this automatic control is the Arduino microcontroller combined with ultrasonic sensor. The 
sensor will sense when the train is coming and sent a signal to Arduino. The Arduino will compile the signal 
from ultrasonic sensor and sent a signal to crossbar actuator to closed it and also to the timer. With this 
system, we can control and give a warning sign to the people to aware and reduce the accident rate. 
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I. PENDAHULUAN 
Kereta api merupakan salah satu sarana transportasi yang paling banyak digunakan oleh masyarakat 

Indonesia. Dalam operasionalnya tidak dapat dihindari  bila relnya pasti bersinggungan dengan jalan umum. 
Keamanan pada perlintasan kereta api menjadi hal penting yang harus diperhatikan, karena kecelakaan lalu 
lintas pada perlintasan kereta api kerap terjadi akhir- akhir ini. Penyebab terjadinya kecelakaan tersebut 
umumnya disebabkan Sumber Daya Manusia (SDM) operator KA, kurangnya ketertiban para pengguna jalan, 
dan prasarana di pintu perlintasan KA. Sistem manual yang digunakan pada palang pintu perlintasan kereta api 
harus menggunakan tenaga manusia atau operator. Dari proses tersebut terlihat bahwa sistem manual ini kurang 
aman untuk digunakan.  







III. PERANCANGAN SISTEM 
 
A. Perancangan Mekanik  

 
Pada perancangan mekanik ini menunjukkan sketsa palang pintu kereta api otomatis berbasi android dan 

arduino yang menggunakan sensor ultrasonic. Dua buah sensor ultrasonic dipasang bersebelahan dengan tujuan 
untuk menghitung kecepatan kereta api yang lewat, dan dari data yang diperoleh akan dikirim ke rangkaian 
arduino untuk diproses. Setelah itu arduinolah yang akan memerintahkan semua output- output sesuai dengan 
yang telah diprogram. 

Berikut adalah rancangan dari sistem yang dibuat: 

 
Gambar 2 Sketsa Palang Pintu Kereta Api Otomatis Berbasis Android dan Arduino 

 
B. Perancangan Software 

Pada bagian perancangan sistem perangkat lunak ini, penulis membuat mikrokontroler Arduino Yun 
bekerja sebagaimana yang diinginkan oleh sistem. Seperti yang kita tahu pada proses tersebut terdapat proses 
menerima input, menganalisa, dan melakukan aksi (memberikan output) baik menutup palang pintu maupun 
menampilkan peringatan hitung mundur di LCD. 

Serangkaian proses tersebut kemudian diaplikasi menjadi sebuah sistem dengan diagram blok sebagai 
berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 3 Diagram Blok Sistem  
 

Keterangan dari diagram blok diatas adalah : 
1) Sensor 4ltrasonic berfungsi untuk mendeteksi objek dalam hal ini kereta api yang melintas. 
2) Arduino Yun digunakan sebagai penerjemah data analog dari personal komputer sebelum dikirim ke driver 

motor servo. 
3) Motor Servo digunakan untuk mengontrol palang pintu perlintasan kereta api  
4) Server berfungsi untuk meneruskan data dari mikrokontroler ke mikrokontroler lainnya. 
5) Android digunakan untuk mengontrol pintu perlintasan kereta api jika terjadi error pada sistem.. 
 

Diagram blok tersebut kemudian disusun menjadi algoritma yang dapat digambarkan dengan diagram alir 
berikut: 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4 Flowchart Sistem 

 
 
C. Perancangan Elektronika 
Pada perancangan elektrik ini akan dijelaskan mengenai perancangan masing- masing rangkaian yang menjadi 

penunjang dalam pembuatan alat. Proses perancangan rangkaian elektronik ini memiliki tahap- tahap 
pengerjaannya yaitu: 
1. Perancangan Rangakaian Power Supply 

Rangkaian ini berfungsi sebagai sumber tegangan untuk seluruh rangkaian yang ada. Rangkaian catu daya 
yang dibuat untuk mempeoleh keluaran sebesar 5 volt. Keluaran ini digunakan sebagai sumber tegangan 
ke sensor, LCD, dan motor servo. 

2. Perancangan Rangkaian LCD 
Penampil LCD sangat membantu dalam memprogram karena tidak perlu menggunakan program debug. 
Diperlukan tampilan hasil perhitungan ke LCD untuk memudahkan pengamatan LCD dan selanjutnya 
akan digunakan untuk menampilkan hasil pengambilan data dari sensor. 

3. Perancangan Rangkaian Motor Servo 
Bentuk motor servo dapat dilihat pada gambar di bawah ini. Terdapat tiga utas kabel dengan warna merah, 
hitam, dan kuning. Kabel merah dan hitam harus dihubungkan dengan sumber tegangan 4- 12 volt dc agar 
motor servo dapat bekerja normal. Sedangkan kabel berwarna kuning adalah kabel data yang dipakai 
untuk mengatur arah gerak dan posisi servo. 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 

Gambar 5 Rangkaian Motor Servo dengan Arduino 
 

 
4. Perancangan Rangkaian Sensor 

Pulsa ultrasonik disinyalkan oleh trigpin untuk mendeteksi benda. Ketika benda terdeteksi, pulsa ultrasonic 
akan memantulkan menuju echopin untuk diterima. Lalu ditrasmisikan oleh modul menjadi jarak dengan 
perhitungan jarak = kecepatan rambat udara x waktu. 
Modul tersebut terbaca melalui kode pemrograman di Arduino dan menjadi sinyal input.  Sedangkan 
output dari modul jarak diimplementasikan ke LED dan Motor Servo 
 
 
 
 



 

IV. PENGUJIAN DAN ANALISIS 
 
A. Pengujian Perangkat Keras 

Pada tahap pengujian penulis mengadakan 10 percobaan dimana 7 percobaan merupakan percobaan 
terhadap sensor ultrasonik dan 3 percobaan lainnya terhadap LCD, catu daya, dan software. Dan berikut ini 
adalah hasil yang diperoleh: 
1) Uji sensor terhadap benda hitam  :Error= 0.6% - 14.40% 
2)  Uji sensor terhadap benda putih  :Error= 1% - 14.44% 
3)  Uji sensor terhadap frekuensi lain  :Pembacaan dari sensor ultrasonik tidak terpengaruh oleh 

frekuensi lain 
4) Uji sensor terhadap kereta api  :Dengan jarak 60 cm dan 160 cm. dari data yang diperoleh 

sensor ultrasonik dapat mendeteksi kereta api yang sedang melintas 
5) Uji sensor terhadap manusia  : Sensor dapat mendeteksi objek yang bergerak, 

khususnya pada manusia ini, pada jarak 160 cm, 180 cm, 200 cm, 210 cm, 220 cm, 230 cm, 240 cm, 
250 cm. Mulai pada jarak 260 cm dan seterusnya, sensor tidak dapat mendeteksi 

6) Uji Range Area Vertical Sensor  : 41.7° 
7) Uji Range Area Horizontal Sensor  : 57,22° 
8) Uji Range Area Horizontal Dua Sensor : Lebar area cakupan sensor=160 cm 
9) Uji Catu Daya    : 4.95 V 
10) Uji LCD     : Program bekerja dengan baik dan dapat menampilkan 

“Will close in:” 
 

B. Analisa Hasil Pengujian 
 
Setelah dilakukan peninjauan kembali akan hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa 

analisa terkait hasil uji tersebut. Berikut ini merupakan analisa terkait data hasil uji yang diperoleh: 
1. Jarak hasil pengujian pada sistem tidak tepat sama dengan jarak hasil pengukuran terhadap objek 

Secara umum semakin jauh jarak yang diukur, semakin besar persentase kesalahan. 
2. Pembacaan dari sensor ultrasonik tidak terpengaruh oleh frekuensi lain. 
3. Dari data hasil pengujian diketahui bahwa keluaran dari rangkaian catu daya hampir sesuai dengan 

yang dibutuhkan yaitu +5V. Namun hal ini tidak memberikan keluaran yang benar- benar +5V 

 
V. PENUTUP 

Setelah melakukan serangkaian pengujian dan analisa hasil pengujian pada perancangan sistem perlintasan 
kereta api otomatis, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dengan adanya dua sensor ultrasonik dapat digunakan untuk membedakan pendeteksian objek 
kereta dengan objek lain, penampil waktu hitungan mundur dapat dijadikan rambu perlintasan 
Kereta Api untuk memberikan informasi waktu pintu perlintasan Kereta Api akan terbuka kembali.  

2. Arduino yun dalam hal ini digunakan agar dapat berkomunikasi via wireless dengan server 
maupun arduino lainnya.  

3. Dari hasil pengujian sensor jarak ultrasonik ini dapat mendeteksi benda tanpa terpengaruh terhadap 
objek benda hitam maupun putih (sensor tidak terpengaruh oleh warna objek) karena dari hasil 
pengujian tidak mengalami perubahan yang signifikan. 

4. Dari hasil pengujian terlihat jarak hasil pengujian pada sistem tidak tepat sama dengan jarak hasil 
pengukuran terhadap objek benda hitam dengan persentase kesalahan 0.6% hingga 14.40% dan 
terhadap objek benda putih kesalahan antara 1% hingga 14.46% serta pengujian terhadap objek 
dengan permukaan yang tidak rata akan mendeteksi jarak terjauh dari posisi objek di depan sensor. 
Sedangkan untuk sistem dengan kecepatan kereta api yang sebenarnya diperoleh error sebesar 
3.21%. Secara umum semakin jauh jarak yang diukur, semakin besar persentase kesalahan. 

5. Modul sensor PING bekerja berdasarkan prinsip pemantulan gelombang ultrasonik, terkadang 
gelombang pantulan ultrasonik mengalami gangguan seperti interfensi dari gelombang lain atau 
mendapat pantulan dari benda lain dan menyebabkan hasil pengukuran tidak akurat. 

6. Pembacaan dari sensor ultrasonik tidak terpengaruh oleh frekuensi lain. 
7. Sistem ini dapat digunakan untuk monitoring dan peringatan di perlintasan kereta api. 
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